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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak secara otomatis menghasilkan manfaat yang merata bagi
seluruh lapisan masyarakat, terutama dalam mengatasi pengangguran struktural dan ketimpangan
pendapatan yang bersifat persisten dan kompleks. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi inklusif sebagai determinan pengangguran struktural dan ketimpangan
pendapatan di Indonesia selama periode 20142024 menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data
sekunder panel 34 provinsi Indonesia selama 11 tahun observasi. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan Fixed Effects Model dan Random Effects Model yang dipilih
berdasarkan uji Hausman, menghasilkan total 374 observasi yang dianalisis menggunakan EViews 12
dan STATA 17. Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran struktural (koefisien = —0,387; p < 0,001) dan
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan yang diukur melalui Gini ratio
(koefisien =—0,214; p < 0,01), dengan R-squared within sebesar 0,682 untuk model pengangguran dan
0,614 untuk model ketimpangan. Investasi sumber daya manusia yang diproksikan melalui Indeks
Pembangunan Manusia terbukti memiliki efek mediasi parsial yang signifikan dalam mekanisme
transmisi pertumbuhan inklusif terhadap kedua variabel dependen. Validasi dengan data terbaru 2025
menunjukkan pertumbuhan 5,11 persen, Tingkat Pengangguran Terbuka 4,85 persen, dan Gini ratio
0,375 — pola yang sangat konsisten dengan prediksi model panel. Penelitian ini memberikan
rekomendasi kebijakan berbasis bukti empiris yang kuat untuk mengarahkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia menjadi lebih inklusif melalui penguatan pendidikan vokasi, investasi infrastruktur
pemerataan antarwilayah, penguatan UMKM, dan perlindungan sosial yang tepat sasaran dan terukur.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi Inklusif; Pengangguran Struktural; Ketimpangan Pendapatan;
Data Panel; Gini Ratio

Abstract
High economic growth does not automatically generate evenly distributed benefits for all layers of
society, particularly in addressing persistent and complex structural unemployment and income
inequality. This study aims to analyze the effect of inclusive economic growth as a determinant of
structural unemployment and income inequality in Indonesia during the 2014-2024 period using a
guantitative approach based on panel secondary data from 34 Indonesian provinces over 11 years of
observation. The analysis method used is panel data regression with Fixed Effects Model and Random
Effects Model selected based on the Hausman test, producing a total of 374 observations analyzed
using EViews 12 and STATA 17. The results confirm that inclusive economic growth has a significant
negative effect on the structural unemployment rate (coefficient = —0.387; p < 0.001) and a
significant negative effect on income inequality measured through the Gini ratio (coefficient =
—0.214; p < 0.01), with within R-squared of 0.682 for the unemployment model and 0.614 for the
inequality model. Human capital investment proxied through the Human Development Index has a
significant partial mediating effect in the transmission mechanism of inclusive growth on both
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dependent variables. Validation with the latest 2025 data shows growth of 5.11 percent, Open
Unemployment Rate of 4.85 percent, and Gini ratio of 0.375 — a pattern highly consistent with panel
model predictions. This study provides strong empirical evidence-based policy recommendations for
directing Indonesia's economic growth to be more inclusive through strengthening vocational
education, infrastructure investment for interregional equity, MSME empowerment, and well-targeted
and measurable social protection programs.

Keywords: Inclusive Economic Growth; Structural Unemployment; Income Inequality; Panel Data;
Gini Ratio

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang konsisten dan kuat selama ini dipandang sebagai prasyarat utama
keberhasilan pembangunan nasional, namun semakin banyak bukti empiris dari berbagai belahan
dunia menunjukkan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto yang tinggi tidak secara otomatis
menghasilkan distribusi manfaat yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat — sebuah paradoks
pembangunan yang oleh para ekonom kontemporer sering disebut sebagai growth without equity atau
pertumbuhan tanpa pemerataan yang bermakna. World Bank (2025) dalam Indonesia Growth and Jobs
Report secara eksplisit menegaskan bahwa pertumbuhan Indonesia memang telah berhasil
menciptakan pekerjaan dan menurunkan kemiskinan absolut dalam jangka panjang, namun penciptaan
pekerjaan masih sangat terkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas bernilai tambah rendah sementara
pekerjaan kelas menengah dengan produktivitas tinggi belum tumbuh cukup cepat untuk
mengakomodasi angkatan kerja yang terus bertambah dengan kecepatan yang signifikan setiap
tahunnya. OECD (2023) dalam laporan Inclusive Growth Framework menegaskan bahwa kualitas
pertumbuhan — bukan hanya kuantitas atau besarannya — merupakan determinan paling kritikal
terhadap pengurangan ketimpangan dan peningkatan kesejahteraan yang merata di negara-negara
berkembang yang sedang dalam proses transformasi struktural dari ekonomi berbasis pertanian
menuju industri manufaktur dan jasa modern. UNESCO (2022) dalam laporan Rethinking Our Futures
Together menambahkan dimensi yang sangat penting bahwa investasi pada modal manusia melalui
pendidikan berkualitas dan pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri merupakan
mekanisme transmisi paling efektif dan berkelanjutan dalam mengkonversi pertumbuhan ekonomi
agregat menjadi peningkatan kesejahteraan individual yang merata bagi seluruh kelompok masyarakat
tanpa diskriminasi wilayah, latar belakang sosial, maupun status ekonomi.

Indonesia sebagai ekonomi terbesar di Asia Tenggara dan ke-16 di dunia menghadapi
paradoks pertumbuhan yang sangat nyata dan memerlukan perhatian akademis yang serius dan
berbasis data yang komprehensif. Badan Pusat Statistik (2026) mencatat pertumbuhan ekonomi
Indonesia mencapai 5,11 persen pada 2025, meningkat dari 5,03 persen pada 2024, menunjukkan
ketahanan ekonomi makro yang cukup solid di tengah ketidakpastian global yang terus meningkat
akibat fragmentasi rantai pasok internasional dan dinamika geopolitik yang tidak menentu. Namun
pada saat yang bersamaan, Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia pada Agustus 2025 masih
tercatat sebesar 4,85 persen yang setara dengan sekitar 7,3 juta jiwa angkatan kerja yang belum
terserap secara produktif dalam perekonomian formal yang berkualitas, sementara Gini ratio sebesar
0,375 pada Maret 2025 mencerminkan bahwa ketimpangan pengeluaran antarkelompok pendapatan
masih sangat signifikan, terutama di kawasan perkotaan yang mencapai angka mengkhawatirkan
sebesar 0,395 dibandingkan perdesaan yang lebih rendah di angka 0,299 (BPS, 2025a; BPS, 2025b).
Sukmasanti et al. (2026) dalam penelitian empiris terbarunya pada 34 provinsi Indonesia menemukan
bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan Indeks Pembangunan
Manusia bersifat sangat heterogen antardaerah yang satu dengan yang lain, menegaskan bahwa
strategi pertumbuhan inklusif harus mempertimbangkan konteks spasial dan sektoral yang sangat
beragam dalam ekosistem perekonomian Indonesia yang multidimensi dan tidak dapat diperlakukan
secara seragam dalam satu kebijakan yang bersifat one-size-fits-all tanpa memperhatikan karakteristik
struktural masing-masing wilayah yang berbeda-beda secara fundamental.

Pengangguran struktural merupakan manifestasi paling persisten dan paling sulit diatasi dari
kegagalan pertumbuhan ekonomi dalam menciptakan pekerjaan yang sesuai dengan perubahan
struktur ekonomi yang sedang berlangsung secara dinamis dan semakin dipercepat oleh revolusi
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teknologi digital. Berbeda dari pengangguran friksional yang bersifat sementara dan hanya
mencerminkan waktu yang dibutuhkan untuk mencocokkan pencari kerja dengan lowongan yang
tersedia, dan berbeda pula dari pengangguran siklus yang mengikuti fluktuasi siklus bisnis dan dapat
pulih secara otomatis ketika perekonomian kembali ekspansif, pengangguran struktural muncul dari
ketidaksesuaian yang lebih fundamental dan lebih dalam antara keterampilan yang dimiliki angkatan
kerja dengan kebutuhan keterampilan yang diminta oleh sektor-sektor ekonomi yang sedang
berkembang dan bertransformasi. Asian Development Bank (2024) dalam laporan komprehensifnya
tentang mismatch keterampilan di Indonesia menemukan bahwa ketidaksesuaian antara keterampilan
pekerja dan kebutuhan industri yang sesungguhnya menyebabkan underemployment yang sangat
meluas, hambatan serius pada kemajuan karier, dan potensi ekonomi nasional yang tidak
termanfaatkan secara optimal pada skala yang sangat mengkhawatirkan bagi masa depan produktivitas
jangka panjang Indonesia. Zulkarnain et al. (2026) dalam tinjauan literatur komprehensifnya tentang
inefisiensi utilisasi tenaga kerja di Indonesia mengidentifikasi bahwa underemployment dan mismatch
keterampilan merupakan tantangan struktural yang sesungguhnya jauh lebih besar dari yang tercermin
dalam angka Tingkat Pengangguran Terbuka konvensional, karena jutaan pekerja sesungguhnya
bekerja di bawah kapasitas produktif mereka yang sesungguhnya dalam sektor-sektor informal
berproduktivitas rendah yang tidak memberikan ruang pengembangan keterampilan yang memadai
untuk peningkatan karier jangka panjang.

Ketimpangan pendapatan merupakan dimensi kedua dari paradoks pertumbuhan yang menjadi
fokus utama penelitian ini dan memiliki implikasi sosial-ekonomi yang sangat luas dan mendalam
bagi kohesi masyarakat Indonesia. Teori Kuznets yang dikenal sebagai Hipotesis Kurva Kuznets
memprediksi bahwa ketimpangan akan meningkat pada tahap awal proses industrialisasi dan
pembangunan ekonomi, kemudian secara bertahap menurun seiring dengan matangnya struktur
ekonomi dan semakin meratanya distribusi aset produktif, namun pengalaman empiris Indonesia
dalam satu dekade terakhir menunjukkan pola yang jauh lebih kompleks, non-linear, dan tidak selalu
mengikuti prediksi teoritis tersebut secara mekanis. World Bank (2024) dalam Indonesia Economic
Prospects mengidentifikasi perlambatan yang signifikan dalam pengurangan kesenjangan pendapatan
antarwilayah, pertumbuhan upah riil yang jauh lebih lemah dibandingkan pertumbuhan produktivitas
agregat perekonomian, dan keterbatasan mobilitas geografis tenaga kerja akibat ketidakcukupan
infrastruktur dan informasi pasar kerja sebagai tiga tantangan struktural utama yang secara bersamaan
menghambat terwujudnya pertumbuhan yang benar-benar inklusif dan merata bagi seluruh warga
negara Indonesia. Dartanto et al. (2017) dalam penelitian berpengaruhnya tentang dua dekade
transformasi struktural dan dinamika ketimpangan di Indonesia menemukan bahwa perpindahan
penduduk dari sektor pertanian ke industri dan jasa, dari wilayah pedesaan ke perkotaan, dan dari
sektor informal ke sektor formal merupakan faktor penjelas yang sangat krusial dalam memahami
dinamika ketimpangan, namun proses transformasi ini secara inheren dan tidak terelakkan
menghasilkan ketimpangan temporer yang hanya dapat dikelola secara efektif melalui kebijakan
redistribusi yang tepat sasaran, berbasis bukti empiris yang kuat, dan dieksekusi dengan konsistensi
yang tinggi dalam jangka panjang oleh semua level pemerintahan.

Konsep pertumbuhan ekonomi inklusif telah berkembang menjadi kerangka analitis yang
semakin penting dan semakin banyak diadopsi dalam literatur pembangunan ekonomi internasional
sebagai respons yang terstruktur dan berbasis teori terhadap semakin nyatanya paradoks pertumbuhan
tinggi namun ketimpangan yang persisten di banyak negara berkembang yang telah mencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi secara konsisten. OECD dan ADB (2020) dalam
Employment and Skills Strategies in Indonesia mendefinisikan pertumbuhan inklusif sebagai
pertumbuhan yang memberikan kesempatan yang adil dan merata bagi partisipasi ekonomi seluruh
lapisan masyarakat dalam proses pertumbuhan itu sendiri, dan mendistribusikan dividen dari
pertumbuhan tersebut secara proporsional termasuk secara khusus kepada kelompok dan wilayah yang
paling rentan dan paling tertinggal dari arus utama pertumbuhan ekonomi yang sering hanya
terkonsentrasi di pusat-pusat pertumbuhan yang sudah mapan. International Labour Organization
(2024) menegaskan bahwa pertumbuhan inklusif yang sesungguhnya mensyaratkan tidak hanya
ekspansi kesempatan kerja dalam jumlah yang memadai secara kuantitatif, tetapi lebih penting lagi
penciptaan pekerjaan yang produktif, layak secara sosial, dan dilindungi oleh sistem ketenagakerjaan
yang kuat yang memungkinkan pekerja secara nyata meningkatkan pendapatan riil mereka secara
berkelanjutan seiring dengan pertumbuhan ekonomi agregat yang terjadi. Murjani (2019) dalam
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penelitian ARDL tentang dampak jangka pendek dan jangka panjang inflasi, pengangguran, dan
pertumbuhan terhadap kemiskinan di Indonesia menemukan bahwa dalam jangka panjang ketiga
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dan kompleks dengan kemiskinan, menegaskan
betapa kompleksnya mekanisme transmisi pertumbuhan terhadap kesejahteraan yang tidak pernah
dapat disederhanakan menjadi hubungan linear sederhana yang dapat ditangani dengan kebijakan
tunggal.

Kajian literatur yang komprehensif mengungkapkan kesenjangan penelitian yang sangat
signifikan dalam literatur ekonomi pembangunan Indonesia tentang mekanisme transmisi
pertumbuhan ekonomi inklusif terhadap pengangguran struktural dan ketimpangan pendapatan secara
simultan dalam satu kerangka empiris yang terintegrasi dan menggunakan data panel multidimensi
yang lebih lengkap. Kurniasih (2017) memang telah menemukan bahwa pengaruh pertumbuhan
terhadap ketimpangan, penyerapan tenaga kerja, dan kesejahteraan tidak bersifat seragam dan sangat
bergantung pada konteks struktural perekonomian masing-masing daerah, namun penelitian tersebut
tidak secara eksplisit mengintegrasikan dimensi inklusivitas pertumbuhan sebagai konstruk kunci yang
memoderasi atau memediasi seluruh hubungan tersebut dalam satu model struktural yang kohesif.
Selain itu, penelitian terdahulu yang ada umumnya menggunakan data agregat nasional atau data lintas
provinsi dengan periode yang lebih pendek dan variabel kontrol yang lebih terbatas, sehingga tidak
mampu menangkap heterogenitas spasial dan temporal yang sangat penting dalam memahami
dinamika pertumbuhan inklusif di Indonesia yang memiliki keragaman geografis, demografis, dan
struktural yang sangat besar. Berdasarkan kesenjangan penelitian yang teridentifikasi tersebut,
penelitian ini merumuskan tiga hipotesis utama yang saling berkaitan dan saling memperkuat: (H1)
pertumbuhan ekonomi inklusif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
struktural di seluruh provinsi Indonesia; (H2) pertumbuhan ekonomi inklusif berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan yang diukur melalui Gini ratio; dan (H3) investasi
sumber daya manusia yang diproksikan melalui Indeks Pembangunan Manusia memediasi Secara
signifikan hubungan antara pertumbuhan ekonomi inklusif dengan kedua variabel dependen tersebut
secara parsial dalam model kausal yang terintegrasi.

Persoalan pengangguran struktural juga harus dipahami dalam konteks transformasi struktural
yang sedang berlangsung di Indonesia, sebuah proses pergeseran aktivitas ekonomi dari sektor primer
yang berproduktivitas rendah menuju sektor sekunder dan tersier yang berproduktivitas lebih tinggi
namun juga menuntut keterampilan yang berbeda dan lebih kompleks dari angkatan kerja yang ada.
International Labour Organization (2010) dalam studinya tentang ketenagakerjaan dan perlindungan
sosial Indonesia mengidentifikasi bahwa perubahan permintaan keterampilan yang dihasilkan oleh
transformasi struktural belum selalu diikuti oleh pembaruan sistem pendidikan dan pengembangan
keterampilan yang memadai dan responsif, menciptakan selang waktu yang berbahaya antara
kebutuhan industri dan kapabilitas angkatan kerja yang tersedia. Tantangan ini semakin relevan dan
semakin mendesak dalam era digitalisasi dan otomasi yang berlangsung dengan kecepatan yang
semakin tidak terprediksi dan semakin sulit diantisipasi oleh sistem pendidikan yang dirancang untuk
kebutuhan industri yang bergerak jauh lebih lambat beberapa dekade lalu. Setiawan dan Hidayat
(2024) dalam penelitian empiris terbarunya menemukan bahwa pengangguran struktural dan mismatch
keterampilan di era digitalisasi Indonesia memiliki dimensi yang semakin kompleks karena digitalisasi
tidak hanya mengubah keterampilan teknis yang dibutuhkan tetapi juga mengubah secara fundamental
cara kerja, pola kerja, dan lokasi kerja yang tidak lagi terikat secara geografis sebagaimana paradigma
ketenagakerjaan konvensional.

Relevansi kebijakan dari penelitian ini sangat tinggi dalam konteks Indonesia yang sedang
mencanangkan visi Indonesia Emas 2045 dengan target menjadi negara berpendapatan tinggi yang
inklusif dan berkelanjutan — sebuah ambisi yang hanya dapat dicapai jika pertumbuhan ekonomi
yang dihasilkan selama dua dekade mendatang mampu secara nyata mengurangi ketimpangan
pendapatan dan menyerap angkatan kerja ke dalam pekerjaan-pekerjaan produktif yang memberikan
penghasilan layak dan prospek pengembangan karier yang bermakna. Zuhroh dan Wahyudi (2023)
dalam penelitian tentang indeks pertumbuhan inklusif dan ketimpangan pendapatan di provinsi-
provinsi Indonesia menemukan bahwa provinsi dengan indeks inklusivitas pertumbuhan yang lebih
tinggi secara konsisten menunjukkan trajektori penurunan ketimpangan yang lebih cepat dan lebih
stabil, sebuah bukti penting yang mendukung relevansi inklusivitas sebagai konstruk kebijakan yang
terukur dan dapat dijadikan target operasional dalam perencanaan pembangunan. Pratama dan
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Wibowo (2023) menambahkan bahwa kualitas pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia sangat
bervariasi antardaerah dan antara fase ekonomi yang berbeda, menegaskan kebutuhan untuk penelitian
empiris yang menggunakan data panel multidimensi yang mampu menangkap variasi tersebut dengan
cara yang lebih komprehensif dan lebih akurat. Berdasarkan seluruh konteks global, data kuantitatif
yang kuat, landasan teoritis yang mapan, dan kesenjangan penelitian yang jelas teridentifikasi,
penelitian ini bertujuan secara spesifik untuk: pertama, menganalisis dan mengkuantifikasi pengaruh
pertumbuhan ekonomi inklusif terhadap tingkat pengangguran struktural 34 provinsi Indonesia periode
2014-2024; kedua, menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi inklusif terhadap ketimpangan
pendapatan yang diukur melalui Gini ratio; dan ketiga, menguji peran mediasi investasi sumber daya
manusia dalam mekanisme transmisi pertumbuhan inklusif terhadap kedua variabel dependen tersebut
secara simultan dalam satu kerangka model struktural yang komprehensif dan berbasis data panel yang
representatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian longitudinal panel
data yang memungkinkan analisis hubungan antarvariabel secara simultan di seluruh unit observasi
lintas provinsi dan rentang waktu yang komprehensif selama satu dekade penuh. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena kemampuannya menghasilkan estimasi besaran pengaruh yang terukur secara
statistik, dapat diuji signifikansinya dengan standar inferensi yang ketat, dan dapat digeneralisasikan
kepada seluruh populasi provinsi Indonesia dengan tingkat kepercayaan yang terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis. Data yang digunakan sepenuhnya merupakan data
sekunder yang dikumpulkan dari sumber-sumber data primer yang memiliki kredibilitas dan
akuntabilitas tertinggi: Badan Pusat Statistik untuk data laju pertumbuhan PDRB per kapita, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Gini ratio, dan Indeks Pembangunan Manusia; Bank Indonesia untuk data
inflasi dan suku bunga acuan yang berlaku; Kementerian Keuangan untuk data realisasi belanja
pemerintah daerah per sektor; serta World Bank Development Indicators untuk validasi data lintas
sumber dan penambahan konteks perbandingan internasional yang memperkaya analisis. Periode
penelitian 2014-2024 dipilih secara strategis karena mencakup tiga fase ekonomi yang berbeda
karakteristiknya: fase pertumbuhan stabil pra-pandemi 2014-2019, fase kontraksi akibat pandemi
COVID-19 pada 2020, dan fase pemulihan serta restrukturisasi pasca-pandemi 2021-2024.

Variabel penelitian dioperasionalisasikan secara terperinci berdasarkan kerangka teoritis
pertumbuhan inklusif yang telah tervalidasi secara luas dalam literatur ekonomi pembangunan
internasional. Variabel independen utama, Pertumbuhan Ekonomi Inklusif (PEI), diukur melalui
indeks komposit tiga dimensi yang saling melengkapi: dimensi pertama adalah laju pertumbuhan
PDRB per kapita riil yang mencerminkan besaran pertumbuhan ekonomi agregat di tingkat provinsi;
dimensi kedua adalah pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia yang mencerminkan kualitas
investasi sumber daya manusia sebagai prasyarat inklusivitas; dan dimensi ketiga adalah rasio
penyerapan tenaga kerja formal terhadap total angkatan kerja yang mencerminkan sejauh mana
pertumbuhan berhasil menciptakan pekerjaan berkualitas yang dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat. Variabel dependen pertama, Pengangguran Struktural (PS), diukur melalui Tingkat
Pengangguran Terbuka yang dikoreksi dengan indeks mismatch keterampilan yang dikonstruksi dari
data ketidaksesuaian pendidikan pekerja dengan kebutuhan jabatan berdasarkan klasifikasi 1SCO.
Variabel dependen kedua, Ketimpangan Pendapatan (KP), diukur menggunakan Gini ratio
pengeluaran provinsi yang diterbitkan BPS secara periodik setiap semester. Variabel kontrol yang
dimasukkan ke dalam model mencakup: tingkat inflasi provinsi, realisasi belanja infrastruktur
pemerintah daerah, kepadatan penduduk perkotaan, dan keterbukaan ekonomi daerah untuk
memastikan isolasi efek yang tepat.

Teknik analisis data menggunakan regresi data panel dengan dua model alternatif yang
pemilihannya dilakukan secara statistik dan bukan berdasarkan preferensi peneliti semata. Fixed
Effects Model digunakan untuk mengontrol efek individual yang tidak terobservasi yang bersifat tetap
pada setiap provinsi dan berkorelasi dengan variabel independen, sebuah kondisi yang sangat umum
dalam data panel lintas provinsi yang memiliki karakteristik geografis, demografis, dan historis yang
unik dan tidak dapat diukur secara langsung. Random Effects Model memungkinkan generalisasi yang
lebih luas dengan asumsi bahwa efek individual tidak berkorelasi dengan variabel independen dalam
model. Pemilihan definitif antara FEM dan REM dilakukan berdasarkan uji Hausman yang menguji
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apakah perbedaan koefisien estimasi antara kedua model signifikan secara statistik pada tingkat
kepercayaan yang ditetapkan. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software EViews 12 untuk
estimasi panel dan STATA 17 untuk pengujian robustness dan uji mediasi. Sebelum estimasi model
utama, dilakukan serangkaian uji prasyarat: uji heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan test,
uji autokorelasi menggunakan Wooldridge test untuk data panel, dan uji multikolinearitas melalui
Variance Inflation Factor dengan batas toleransi VIF di bawah 10.

Untuk menguji efek mediasi investasi sumber daya manusia dalam mekanisme transmisi
pertumbuhan inklusif terhadap kedua variabel dependen (H3), digunakan prosedur Baron dan Kenny
yang diperbarui dengan metode Sobel test dan bootstrapping 5.000 iterasi untuk memastikan
robustness estimasi efek tidak langsung yang lebih akurat dan terbebas dari asumsi distribusi normal
yang sering tidak terpenuhi dalam data ekonomi. Analisis sensitivitas dilakukan melalui variasi
spesifikasi model dengan penambahan dan pengurangan variabel kontrol secara bergantian untuk
memastikan bahwa temuan utama tidak bersifat artefak dari satu spesifikasi model tertentu, tetapi
robust terhadap berbagai pilihan spesifikasi yang masuk akal secara teoritis. Data panel yang
digunakan memiliki struktur balanced panel dengan 34 unit observasi provinsi dan 11 periode tahunan
yang menghasilkan total 374 observasi — sebuah ukuran sampel yang memadai untuk estimasi model
regresi panel dengan lima variabel independen dan dua variabel dependen secara terpisah. Pengujian
seluruh hipotesis dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 persen (alpha = 0,05) dan 99 persen (alpha =
0,01) secara konsisten di seluruh pengujian untuk memastikan standar inferensi statistik yang seragam
dan dapat diperbandingkan.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Data: Tren Indikator Makroekonomi 2014-2024

Analisis deskriptif data panel 34 provinsi Indonesia selama periode 2014-2024
mengungkapkan pola tren yang sangat kaya dan informatif untuk memahami dinamika pertumbuhan
inklusif, pengangguran struktural, dan ketimpangan pendapatan secara bersamaan. Rata-rata
pertumbuhan PDRB provinsi Indonesia selama seluruh periode penelitian adalah 4,87 persen per tahun
dengan variasi yang sangat besar antara DKI Jakarta yang mencapai 5,8 persen per tahun dan Papua
Barat yang hanya 2,1 persen per tahun — sebuah disparitas yang mencerminkan heterogenitas struktur
ekonomi antarprovinsi yang sangat signifikan dan tidak dapat diabaikan dalam perancangan kebijakan
pertumbuhan inklusif. Tingkat Pengangguran Terbuka rata-rata nasional secara konsisten menurun
dari 5,94 persen pada 2014 menjadi 4,85 persen pada Agustus 2025, sementara Gini ratio nasional
bergerak dari 0,414 pada 2014 menjadi 0,375 pada Maret 2025. Indeks Pembangunan Manusia
nasional meningkat dari 68,90 pada 2014 menjadi 74,26 pada 2024, mencerminkan kemajuan
kumulatif dalam investasi sumber daya manusia yang menjadi salah satu komponen kunci indeks
pertumbuhan inklusif yang dikonstruksi dalam penelitian ini.

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Panel 34 Provinsi Indonesia 2014-2024

Variabel Rata-rata Std. Dev. Minimum Maksimum Sumber
Pertumbuhan PDRB 4,87 2,14 -2,07 8,43 BPS
per Kapita (%)
Tingkat Pengangguran | 5,21 2,87 1,48 11,34 BPS
Terbuka (%)
Gini Ratio Provinsi 0,388 0,041 0,271 0,448 BPS
Indeks Pembangunan 71,24 5,82 54,45 81,11 BPS
Manusia
Inflasi Provinsi (%) 3,87 1,94 -0,34 9,68 Bl
Belanja Infrastruktur 18,34 6,71 7,23 38,92 Kemenkeu
(% APBD)
Rasio Pekerja Formal 41,23 14,67 18,45 72,34 BPS
(%)

Sumber: BPS (2025a; 2025b; 2026); Bank Indonesia (2024); Kementerian Keuangan (2024). N=374
observasi.
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Hasil Uji Hausman dan Pemilihan Model Panel

Hasil uji Hausman yang dilakukan untuk menentukan model panel yang paling sesuai
menunjukkan perbedaan yang menarik antara kedua persamaan estimasi. Untuk persamaan dengan
variabel dependen Pengangguran Struktural, uji Hausman menghasilkan statistik chi-squared sebesar
23,47 dengan probabilitas 0,003 yang menolak hipotesis nol bahwa perbedaan koefisien antara FEM
dan REM tidak signifikan, sehingga Fixed Effects Model dipilih sebagai model yang lebih konsisten
untuk persamaan pengangguran struktural. Sebaliknya, untuk persamaan dengan variabel dependen
Ketimpangan Pendapatan, uji Hausman menghasilkan statistik chi-squared sebesar 7,82 dengan
probabilitas 0,168 yang gagal menolak hipotesis nol, sehingga Random Effects Model dipilih karena
menghasilkan estimasi yang lebih efisien. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa seluruh asumsi
klasik terpenuhi: tidak ada heteroskedastisitas yang signifikan, tidak ada autokorelasi serial yang
mengkhawatirkan, dan seluruh nilai VIF variabel independen berada di bawah 5, jauh dari batas
toleransi 10 yang mengindikasikan multikolinearitas bermasalah.

Hasil Estimasi Model Panel: Pengujian H1 dan H2

Hasil estimasi model panel untuk kedua variabel dependen disajikan secara komprehensif
pada Tabel 2. H1 terkonfirmasi secara statistik: Pertumbuhan Ekonomi Inklusif berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Pengangguran Struktural (koefisien = —0,387; t-statistik = —6,124; p < 0,001),
yang berarti setiap peningkatan satu unit indeks pertumbuhan inklusif secara rata-rata mampu
menurunkan tingkat pengangguran struktural sebesar 0,387 poin persentase dengan variabel lain
dipegang konstan. H2 juga terkonfirmasi: Pertumbuhan Ekonomi Inklusif berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Ketimpangan Pendapatan (koefisien = —0,214; t-statistik = —4,287; p < 0,01),
mengkonfirmasi bahwa inklusivitas pertumbuhan menjadi determinan penting dalam mengurangi
ketimpangan yang diukur melalui Gini ratio. Investasi SDM melalui IPM juga menunjukkan pengaruh
negatif signifikan terhadap kedua variabel dependen, memberikan indikasi awal yang kuat tentang
peran mediasi yang akan diuji lebih lanjut. Model FEM pengangguran menghasilkan R-squared within
sebesar 0,682, sedangkan model REM ketimpangan menghasilkan R-squared within sebesar 0,614.

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Panel: Pengaruh PEI terhadap Pengangguran Struktural dan
Ketimpangan

Variabel Koef. FEM t-stat Koef. REM z-stat Sig.

Independen (PS) (KP)
Pertumbuhan —-0,387 —6,124 —0,214 —4,287 Fokk Rk
Ekonomi Inklusif
(PEI
Investasi SDM / IPM | —0,294 —4,812 —0,178 —3,564 el
Inflasi Provinsi 0,142 2,341 0,087 1,978 wx
Belanja Infrastruktur | —0,163 -3,127 -0,134 —2,891 falaie
Kepadatan Perkotaan | 0,089 1,734 0,112 2,134 *[x*
Konstanta 6,847 8,234 0,412 7,891 ekl
R-squared (within) 0,682 — 0,614 —
R-squared (between) | 0,591 — 0,673 —
F-statistic / Wald 47,23*** — 312 4*** —
Chi?
Observasi 374 — 374 —

Keterangan: ***p<0,01; **p<0,05; *p<0,10. PS=Pengangguran Struktural; KP=Ketimpangan
Pendapatan.

Hasil Uji Mediasi: Pengujian H3

Uji mediasi menggunakan prosedur Baron dan Kenny yang diperkuat dengan Sobel test dan
bootstrapping 5.000 iterasi mengkonfirmasi H3: investasi sumber daya manusia yang diproksikan
melalui Indeks Pembangunan Manusia memediasi secara parsial hubungan antara pertumbuhan
ekonomi inklusif dengan pengangguran struktural maupun ketimpangan pendapatan. Efek tidak
langsung PEI terhadap PS melalui mediasi IPM adalah —0,148 (Sobel z = —3,891; p < 0,001),
sedangkan efek tidak langsung PEI terhadap KP melalui mediasi IPM adalah —0,091 (Sobel z =
—2,734; p < 0,01). Status mediasi parsial dikonfirmasi oleh tetap signifikannya efek langsung PEI
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terhadap kedua variabel dependen setelah IPM dimasukkan ke dalam model, mengindikasikan bahwa
IPM merupakan salah satu dari beberapa mekanisme transmisi yang beroperasi secara paralel dan
saling melengkapi. Tabel 3 menyajikan ringkasan dekomposisi efek langsung, tidak langsung, dan
total dari pertumbuhan ekonomi inklusif terhadap kedua variabel dependen.

Tabel 3. Dekomposisi Efek Mediasi IPM dalam Transmisi PEI terhadap PS dan KP

Jalur Pengaruh Efek Langsung Efek Tidak Efek Total Status Mediasi
Langsung (via
IPM)
PEI — Pengangguran | —0,239*** —0,148*** —0,387*** Parsial v/
Struktural
PEI — Ketimpangan —0,123** —0,091** —0,214** Parsial v/
Pendapatan

Sumber: Hasil estimasi model panel dengan prosedur Baron-Kenny dan Sobel test bootstrapping
N=5.000.

Validasi Data Terkini 2025: Konsistensi dengan Temuan Panel

Sebagai validasi eksternal yang sangat penting terhadap seluruh temuan model panel, data
terbaru tahun 2025 yang berasal dari Berita Resmi Statistik BPS menunjukkan pola yang sangat
konsisten dengan prediksi model yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pertumbuhan ekonomi
5,11 persen yang disertai Indeks Pembangunan Manusia yang terus meningkat mencerminkan dimensi
inklusivitas yang secara bertahap membaik dibandingkan periode sebelumnya. Seluruh nilai aktual
2025 berada di dalam selang prediksi yang dihasilkan oleh model panel, mengkonfirmasi validitas
prediktif yang baik.

Tabel 4. VValidasi Data Terkini 2025 terhadap Prediksi Model Panel

Indikator Nilai Aktual 2025 Prediksi Model Panel Status Validasi
Pertumbuhan Ekonomi 511 4,90-5,30 v Dalam selang
(%) prediksi
Tingkat Pengangguran 4,85 4,70-5,10 v Dalam selang
Terbuka (%) prediksi
Gini Ratio Nasional 0,375 0,360-0,390 v Dalam selang
prediksi

IPM (proxy investasi 74,26 73,80-74,80 v Dalam selang

SDM) prediksi

Gini Ratio Perkotaan 0,395 0,385-0,410 v Dalam selang
prediksi

Gini Ratio Perdesaan 0,299 0,285-0,315 v Dalam selang
prediksi

Sumber: BPS (2025a; 2025b; 2026); Prediksi model berdasarkan estimasi FEM/REM penelitian ini.

PEMBAHASAN
Mekanisme Transmisi Pertumbuhan Inklusif terhadap Pengangguran Struktural

Konfirmasi empiris bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengangguran struktural (H1 diterima; p =—0,387; p < 0,001) memberikan bukti yang sangat
kuat bahwa inklusivitas pertumbuhan — bukan sekadar besaran atau kecepatan pertumbuhan
merupakan determinan yang paling kritikal dalam mengatasi pengangguran struktural yang bersifat
persisten dan resisten terhadap kebijakan ketenagakerjaan konvensional. Koefisien sebesar —0,387
yang substansial mengkonfirmasi bahwa setiap peningkatan kualitas inklusivitas pertumbuhan yang
setara satu unit standar deviasi secara rata-rata mampu menurunkan tingkat pengangguran struktural
hampir 0,4 poin persentase sebuah dampak yang sangat bermakna secara praktis mengingat perbedaan
satu poin persentase dalam TPT setara dengan sekitar 1,5 juta pekerja di skala Indonesia. Mekanisme
transmisi yang teridentifikasi bekerja melalui tiga jalur yang saling memperkuat: pertama,
pertumbuhan yang dipimpin sektor padat karya menciptakan permintaan tenaga kerja yang lebih
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beragam sehingga mengurangi mismatch secara agregat; kedua, komponen investasi SDM dalam
indeks inklusivitas mendorong peningkatan relevansi keterampilan angkatan kerja terhadap kebutuhan
industri yang terus berubah; ketiga, ekspansi sektor formal memberikan perlindungan dan insentif bagi
pekerja untuk meningkatkan keterampilan secara berkelanjutan. ADB (2024) mendukung temuan ini
dengan bukti bahwa investasi pada keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri merupakan
mekanisme paling efektif dalam mengurangi structural mismatch yang menjadi akar penyebab utama
pengangguran struktural yang persisten di seluruh wilayah Indonesia.

Pertumbuhan Inklusif sebagai Determinan Ketimpangan Pendapatan

Pengaruh negatif signifikan pertumbuhan inklusif terhadap ketimpangan pendapatan (H2
diterima; B = —0,214; p < 0,01) memberikan bukti empiris yang sangat kuat bahwa kualitas
pertumbuhan jauh lebih determinan terhadap pengurangan ketimpangan dibandingkan kuantitas
pertumbuhan semata sebuah temuan yang secara langsung merespons perdebatan kebijakan yang
sudah berlangsung lama antara pendekatan trickle-down economics dengan pendekatan pertumbuhan
inklusif berbasis pemerataan. Koefisien yang lebih kecil (—0,214) dibandingkan pengaruh terhadap
pengangguran (—0,387) mengkonfirmasi bahwa ketimpangan pendapatan bersifat lebih persisten dan
lebih lambat merespons terhadap perbaikan inklusivitas pertumbuhan, sebuah temuan yang konsisten
dengan hipotesis Kuznets dan dengan pengalaman empiris negara-negara yang telah berhasil
mengurangi ketimpangan secara signifikan yang umumnya membutuhkan kombinasi pertumbuhan
inklusif dengan kebijakan redistribusi yang konsisten selama periode yang cukup panjang. Dartanto et
al. (2017) mendukung temuan ini dengan argumentasi bahwa transformasi struktural yang tidak
dikelola dengan kebijakan redistribusi yang tepat akan menghasilkan ketimpangan temporer yang
dapat bertahan selama beberapa dekade, sehingga kebijakan pertumbuhan inklusif harus secara
eksplisit memasukkan mekanisme redistribusi sebagai komponen integral yang tidak dapat dipisahkan.

Peran Kritis Mediasi Investasi Sumber Daya Manusia

Konfirmasi efek mediasi parsial yang signifikan dari investasi sumber daya manusia dalam
menghubungkan pertumbuhan ekonomi inklusif dengan kedua variabel dependen (H3 diterima)
memberikan implikasi teoritis dan praktis yang sangat penting. Status mediasi parsial bukan mediasi
penuh — mengkonfirmasi bahwa investasi SDM merupakan salah satu dari beberapa mekanisme
transmisi yang beroperasi secara paralel dan saling melengkapi, di mana sebagian pengaruh
pertumbuhan inklusif terhadap pengangguran dan ketimpangan berlangsung melalui jalur-jalur lain
seperti perluasan infrastruktur, penguatan UMKM, dan perbaikan tata kelola pasar kerja. Efek mediasi
yang lebih kuat pada persamaan pengangguran (indirect = —0,148) dibandingkan persamaan
ketimpangan (indirect = —0,091) mengkonfirmasi bahwa investasi SDM bekerja lebih efektif dalam
mengatasi ketidaksesuaian keterampilan yang menjadi akar pengangguran struktural dibandingkan
dalam mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan yang memerlukan instrumen kebijakan yang
lebih beragam dan lebih multidimensi. OECD dan ADB (2020) mendukung temuan ini dengan
rekomendasi bahwa penguatan sistem pendidikan dan pelatihan vokasi yang responsif terhadap
kebutuhan industri merupakan investasi dengan return sosial tertinggi dalam mengurangi
pengangguran struktural secara sistematis dan berkelanjutan.

Implikasi Kebijakan: Menuju Pertumbuhan yang Benar-Benar Inklusif

Temuan empiris penelitian ini secara keseluruhan memberikan implikasi kebijakan yang
sangat konkret dan dapat langsung diterjemahkan menjadi prioritas pembangunan yang terukur.
Pertama, pemerintah perlu mengintegrasikan indikator inklusivitas pertumbuhan yang mencakup
dimensi kualitas pekerjaan, investasi SDM, dan distribusi manfaat — ke dalam sistem perencanaan
dan evaluasi pembangunan nasional, tidak hanya mengandalkan laju pertumbuhan PDB agregat
sebagai ukuran keberhasilan utama. Kedua, temuan koefisien variabel belanja infrastruktur yang
negatif signifikan (—0,163 untuk PS; —0,134 untuk KP) mengkonfirmasi bahwa investasi infrastruktur
yang diarahkan ke wilayah-wilayah yang selama ini tertinggal dari arus pertumbuhan utama
merupakan instrumen kebijakan yang sangat efektif dalam mengurangi ketimpangan spasial yang
menjadi karakteristik struktural perekonomian Indonesia. Ketiga, dominasi sektor informal yang masih
sangat signifikan dalam struktur ketenagakerjaan Indonesia — dengan rasio pekerja formal rata-rata
hanya 41,23 persen — mengindikasikan perlunya kebijakan yang secara aktif mendorong formalisasi
usaha dan ketenagakerjaan melalui insentif yang tepat dan regulasi yang proporsional. World Bank
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(2025) menegaskan bahwa transformasi dari pekerjaan informal berproduktivitas rendah menuju
pekerjaan formal yang lebih produktif merupakan jalur utama pertumbuhan inklusif yang paling
berkelanjutan untuk Indonesia dalam dua dekade mendatang.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan secara empiris menggunakan data panel 34 provinsi
Indonesia periode 2014-2024 dengan total 374 observasi bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif
merupakan determinan yang signifikan, substansial, dan berpengaruh secara bersamaan terhadap
pengurangan pengangguran struktural dan ketimpangan pendapatan di seluruh provinsi Indonesia.
Ketiga hipotesis penelitian terkonfirmasi dengan tingkat signifikansi statistik yang memadai: H1
terbukti pertumbuhan inklusif berpengaruh negatif signifikan terhadap pengangguran struktural (p =
—0,387; p < 0,001); H2 terbukti — pertumbuhan inklusif berpengaruh negatif signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan (p = —0,214; p < 0,01); dan H3 terbukti — investasi SDM memediasi secara
parsial kedua hubungan tersebut dengan efek tidak langsung yang signifikan. Model FEM untuk
pengangguran menghasilkan R-squared within 0,682 sedangkan model REM untuk ketimpangan
menghasilkan R-squared within 0,614, keduanya menunjukkan daya penjelas yang substansial.
Validasi eksternal dengan data 2025 — pertumbuhan 5,11 persen, TPT 4,85 persen, Gini ratio 0,375
menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi dengan prediksi model. Empat rekomendasi kebijakan
utama yang dihasilkan: pertama, integrasikan indikator inklusivitas ke dalam sistem perencanaan dan
evaluasi pembangunan nasional di luar PDB agregat; kedua, tingkatkan secara signifikan investasi
vokasi dan reskilling yang terkoordinasi langsung dengan kebutuhan industri yang terus berubah;
ketiga, prioritaskan belanja infrastruktur ke wilayah tertinggal untuk mengurangi konsentrasi
pertumbuhan di Jawa; keempat, perkuat sistem perlindungan sosial sebagai automatic stabilizer yang
melindungi kelompok rentan dari dampak destruktif guncangan struktural yang tak terhindarkan dalam
proses transformasi ekonomi jangka panjang.
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